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Abstrak: rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V salah satu sekolah dasar di
Kecamatan Cidadap Kota Bandung merupakan latar belakang dari penelitian ini. Hal
tersebut disebabkan karena kurangnya pelaksanaan pembelajaran IPA dengan melakukan
percobaan, guru hanya menugaskan siswa untuk membayangkan peristiwa tanpa
melakukan praktikum. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan dan
peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar dengan menerapkan metode
eksperimen. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Mc Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Partisipan adalah siswa
kelas V salah satu sekolah dasar di Kecamatan Cidadap Kota Bandung yang terdiri dari
24 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan (1) pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan metode eksperimen terdiri dari tiga tahap yaitu tahap eksposisi, eksplorasi,
dan evaluasi/tindak lanjut; (2) nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal hasil
belajar IPA yang diperoleh pada siklus | yaitu 64,20 dan 37%, kemudian meningkat pada
siklus 1l vyaitu 78,61 dan 97%. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar.

Kata kunci: metode eksperimen, hasil belajar IPA

Abstract: this research is motivated by lowing science learning outcomes of grade 5th
one of elementary school students in Cidadap District, Bandung City. This is due to lack
of implementation of science learning by experimenting, teachers only assign students to
imagine events without doing a practicum. This research aims to describe the
implementation and improvement of science learning outcomes of grade 5th elementary
school students by applying experimental methods. The research method used is the
classroom action research of Kemmis and Mc Taggart model which implemented in two
cycles. Participants are grade 5th of one the elementary school students in Cidadap
District, Bandung City consisting of 24th students. The results showed (1) the
implementation of learning by applying the experimental methods consists of three stages
is exposition, exploration, and evaluation/follow up; (2) the average value and
percentage of classical completeness of science learning result obtained in fisrt cycle is
64,20 and 37%, then increase in second cycle that is 78,61 and 97%. Based on the data of
the results of this research can be concluded that the application of experimental methods
in science learning can improve the science learning outcomes of grade 5th elementary
school studensts.
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Pembelajaran  pada  hakikatnya
merupakan suatu proses interaksi antara
guru dan siswa, baik interaksi secara
langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, vyaitu
dengan menggunakan media
pembelajaran (Rusman, 2014, him. 134).
Kemudian, Boger (dalam Huda, 2015,
hlm. 37) merangkum pemikiran Dewey
tentang pembelajaran dengan mengatakan
bahwa pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai rekonstruksi atau reorganisasi
pengalaman yang dapat memberi nilai
lebih pada makna pengalaman tersebut
dan meningkatkan kemampuan untuk
mengarahkan model pengalaman
selanjutnya. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa dalam
melakukan atau melaksanakan
pembelajaran, guru  harus  mampu
memberikan pengalaman belajar secara
langsung kepada siswa dengan cara
memberikan kesempatan untuk
menemukan konsepnya sendiri.
Harapannya yaitu supaya siswa mampu

untuk meningkatkan serta
mengembangkan  kemampuan  yang
dimilikinya melalui pembelajaran yang
dialaminya.

Pembelajaran yang masih kurang
dalam menerapkan konsep-konsep materi
melalui  pengalaman belajar secara
langsung adalah pembelajaran IPA. Hal
tersebut disebabkan karena kebanyakan
guru dalam melakukan pembelajaran IPA
hanya  melalui  penjelasan  tanpa
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  melakukan, mecoba,  dan
mengalaminya  sendiri.  Akibatnya,
pemeblajaran IPA yang diterima oleh
siswa tersebut masih kurang bermakna
dalam kehidupan siswa sehari-hari.
Berdasarkan hasil penelitian Mulyani
(2015, hlm. 46) bahwa dari 20 siswa
kelas VI Negeri 3 Karanggandu
Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek saat diberikan tugas mata
pelajaran IPA tentangrangkaian listrik
hanya tujuh siswa yang dapat
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mengerjakan dnegan benar, sehingga data
yang diperoleh hanya 35% siswa
mengerjakan tugas dengan baik. Kondisi
tersebut  disebabkan  karena  guru
mengajarkannya masih  menggunakan
pembelajaran yang konvesional.

Pemberian  pengalaman  belajar
secara langsung sangat penting sekali
terhadap siswa dalam mempelajari IPA,
terutama siswa tingkat sekolah dasar.
Menurut Santika (2008, him. 6) bahwa
pendidik, dalam hal ini guru IPA
berkewajiban untuk memupuk sikap
ilmiah tersebut sejak dini, sehingga siswa
tidak saja sekedar tahu (knowing) dan
hafal (memorizing) konsep-konsep IPA,
malainkan juga mengerti, memahami, dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran yang
melibatkan  siswa secara langsung
tersebut sejalan dengan pembelajaran IPA
yang notabennya sebagai pembelajaran
yang memiliki fokus pada penemuan
siswa. Badan  Standar  Nasional
Pendidikan (2006, him. 161) menyatakan
bahwa IPA tidak hanya berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alan
secara sistematis, sehingga bukan hanya
dengan penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep,
atau prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan.

Berdasarkan hasil temuan terhadap
pembelajaran IPA di kelas V salah satu
sekolah dasar di Kecamatan Cidadap
Kota Bandung didapatkan fakta bahwa
hasil belajar IPA siswa di kelas tersebut
masih sangat rendah. Berdasarkan hasil
tes terhadap pembelajaran IPA di kelas V
tersebut dari 24 orang siswa di kelas
hanya dua orang siswa atau sekitar 8%
siswa yang mencapai KKM. Berarti,
sekitar 92% siswa yang masih berada di
bawah KKM dengan rata-rata nilai yang
didapatkan yaitu sekitar 53,78. Hal
tersebut disebabkan karena kurangnya
pembelajaran IPA dengan melakukan
percobaan/praktikum, siswa biasanya
hanya ditugaskan untuk membayangkan
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peristiwa tanpa membuktikannya
langsung. Kemudian, metode atau teknik
yang digunakan dalam pembelajaran
cenderung  monoton  dan  kurang
bervariatif, sehingga pembelajaran yang
berlangsung di kelas tersebut menjadi
kurang kondusif.

Untuk mengatasi permasalahan yang
telah diaparkan sebelumnya, tentu perlu
ada perbaikan proses serta hasil belajar di
kelas V sekolah dasar tersebut. Salah satu
alternatif yang dapat dilakukan adalah
dengan cara memperbaiki  metode
pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran IPA di kelas V tersebut.
Menurut Kemendikbud (2006, hlm. 7)
bahwa metode pembelajaran, digunakan
oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan KD yang akan dicapai.

Metode eksperimen merupakan salah
satu metode pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Melalui penerapan metode
eksperimen tersebut siswa dapat terlibat
secara aktif dalam pembelajaran dengan
cara melakukan percobaan/praktikum.
Roestiyah (2008, him. 80) menyatakan
bahwa metode eksperimen adalah salah
satu cara mengajar, di mana siswa
melakukan suatu percobaan tentang suatu

hal,  mengamati  prosesnya  serta
menuliskan hasil percobaannya,
kemudian  hasil  pengamatan  itu

disampaikan ke kelas dan di evaluasi oleh
guru. Tujuannya adalah agar siswa
mampu mencari dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atas persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan
mengadakan percobaan sendiri. Siswa
juga dapat terlatih dalam cara berpikir
yang ilmiah (scientific thinking). Dengan
eksperimen siswa menemukan bukti
kebenaran dari teori sesuai yang sedang
dipelajarinya.

Metode eksperimen merupakan salah

satu alternatif solusi terhadap
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permasalahan pembelajaran yang
ditemukan di kelas V salah satu sekolah
dasar yang telah dipaparkan sebelumnya.
Untuk itu, penelitian ini dilakukan
sebagai upaya perbaikan proses serta
hasil pembelajaran IPA siswa kelas V
salah satu sekolah dasar di Kecamatan
Cidadap Kota Bandung. Upaya tersebut
dilakukan dengan cara menerapkan atau
mengimplementasikan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA di

kelas V sekolah dasar tersebut.
Harapannya vyaitu, dengan penerapan
metode eksperimen ini dapat

meningkatkan proses serta hasil belajar
IPA ssiwa di kelas V sekolah dasar
tersebut. Maka dari itu, peneliti terarik
untuk melakukan penelitian ini, dengan
judul penelitiannya yaitu, ‘“Penerapan
Metode Eksperimen untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD”.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Mc
Taggart. Model ini terdiri dari empat
tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap
tindakan/observasi, dan tahap refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dan mengacu pada desain model
penelitan yang telah dipaparkan. Salah
satu karakteristik penelitian tindakan
kelas menurut Widayati (2008, him. 89)
adalah penelitian ini bersifat siklis,
artinya penelitian tindakan kelas terlihat
siklis-siklis  (perencanaan, pemberian
tindakan, pengamatan dan refleksi),
sebagai prosedur penelitian. Penelitian
tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc
Taggart (dalam Muslich, 2009, him. 8)
menyebutkan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah studi yang dilakuakn untuk
memperbaiki diri sendiri, pengalaman
kerja sendiri, yang dilaksanakan secara
sistematis, terencana, dan dengan sikap
mawas diri.

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai dengan bulan April
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di kelas V salah satu sekolah dasar yang
ada di Kecamatan Cidadap Kota Bandung
Tahun Ajaran 2017/2018, dengan jumlah
siswa yaitu 24 siswa yang terdiri dari 16
siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
Teknik pengumpulan dan analisis data
penelitian menggunakan instrumen data
kualitatif dan kuantitatif berupa lembar
aktivitas guru dan siswa, catatan
lapangan, dan lembar evaluasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan tindakan penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I
dilaksankan pada hari Senin, 09 April
2018, sedangkan siklus Il dilaksanakan
pada hari Kamis, 26 April 2018. Adapun
pelaksanaan langkah-langkah metode
eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah langkah-langkah
metode eskperimen yang dipaparkan oleh
Roestiyah (2008, hlm. 81-82) vyang
kemudian dimodifikasi menjadi tiga
tahap vyaitu tahap eksposisi, tahap
eksplorasi, dan tahap evaluasi/tindak
lanjut. Berikut ini merupakan tabel
persentase keterlaksanaan metode
eksperimen siklus I dan siklus II,

Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan
Metode Eksperimen

Keterlaksanaan Siklus

1 2
Tahap 5455%  54,55%
Eksposisi
Tahap 18189%  18,18.%
Eksplorasi
Tahap
Evaluasi/Tinda 27,27% 27.27%
k Lanjut
Total 100% 100%

Berdasarkan tabel di atas,

keterlaksanaan metode eksperimen dalam
siklus I maupun siklus Il sudah telaksana
secara keseluruhan atau sudah terlaksana
sesuai dengan langkah-langkah metode
ekseperimen. Data persentase
keterlaksanaan tersebut merupakan hasil
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dari lembar observasi aktivitas guru dan
siswa yang diisi oleh observer pada saat
pelaksanaan tindakan dikelas. Walaupun
persentase keterlaksaan metode
eksperimen tersebut tinnggi, namun
dalam pelaksanaannya terdapat beberepa
kendala yang menghambat pembelajaran
yang diakibatkan oleh siswa maupun
guru itu sendiri. Berikut merupakan
deskripsi dan temuan pelaksanaan metode
eksperimen pada siklus | dan siklus Il
dalam penelitian ini,

Tahap  Eksposisi.  Tahap ini
merupakan tahap awal dalam pelaksanaan
eksperimen. Eksposisi menurut Kamus
Bahasa Indonesia (2008, him. 380)
eksposisi/éksposisi/ n 1 petunjuk. Artinya
bahwa dalam tahap ini guru menjelaskan
terkait ~ dengan pentunjuk-petunjuk
sebelum melakukan eksperimen. Adapun
petunjuk-petunjuk yang dijelaskan oleh
guru tersebut yaitu, guru menjelaskan
tentang tujuan dan masalah yang
dibuktikan melalui eksperimen, alat dan
bahan yang akan digunakan dalam
eksperimen, mengenai variabel-variabel
yang harus dikontrol selama eksperimen,
hal apa saja yang harus dicatat selama
eksperimen berlangsung.

Pada tahap ini, didapatkan beberapa
temuan diantaranya yaitu pada siklus |
saat guru sedang menjelaskan terkait
dengan eksperimen, suara guru kurang
tegas. Sehingga, suara guru tersebut
kurang terdengar sampai bangku bagian
belakang. Akibatnya, hanya beberapa
orang siswa saja yang menyimak
penjelasan dari guru tersebut. Suara guru
tersebut merupakan faktor bawaan dari
kepribadian guru yang dimilikinya.
Kepribadian yang dimiliki oleh seorang
guru tersebut sangat berpengaruh sekali
terhadap keberhasilan belajar di kelas.
Seperti halnya yang disebutkan oleh
Suhana (2014, hlm. 8-10) salah satu
faktor yang memperngaruhi keberhasilan
belajar adalah pengajar yang profesional
yang memiliki kompetensi pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetensi
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sosial dan kompetensi profesional. Di
samping kendala suara guru yang kurang
tegas pada saat menjelaskan, terdapat
beberapa orang siswa yang kurang
kondusif dalam kelompoknya.

Terkait dengan kendala suara guru
yang kurang tegas pada siklus I tersebut,
kemudian pada siklus 1l diperbaiki
dengan cara menggunakan mikrophone
dalam pembelajaran. Selain dari untuk
memberikan efek suara yang tegas,
mikrophone tersebut juga merupakan
salah satu cara untuk menarik perhatian
siswa pada saat guru sedang menjelaskan.
Walaupun sebagian besar siswa pada
siklus Il sudah memperhatikan, namun
terdapat juga beberapa orang siswa yang
masih belum memperhatikan penjelasan
guru di depan kelas. Siswa yang belum
memperhatikan tersebut merupakan siswa
yang duduknya paling belakang. Kendala
ini disebabkan karena mobilitas guru
pada saat mejelaskan masih kurang. Pada
saat menjelaskan, guru tersebut hanya
berdiam diri di bagian depan kelas.
Kemudian, kendala lain yang ditemukan
yaitu guru tidak menginformasikan waktu
yang diperlukan siswa untuk melakukan
eksperimen pada siklus I.

Tahap eksposisi ini merupakan tahap
awal persiapan siswa untuk melakukan
eksperimen. Menurut Putra (2013, him.
136-137) dalam melakukan eksperimen,
persiapan yang matang mutlak diperlukan
agar memperoleh hasil yang diharapkan.
Oleh karena itu, tahap ini merupakan
tahap yang sangat penting sekali untuk
memberikan pemahaman terkait dengan
langkah-langkah yang akan dilakukan
oleh siswa pada tahap selanjutnya.

Tahap Eksplorasi. Setelah langkah-
langkah pada tahap eksposisi dijelaskan,
tahap  selanjutnya  dalam  metode
eksperimen pada penelitian ini adalah
tahap eksplorasi. Eksplorasi menurut
Herwandi (2012, him. 18) merupakan
proses kerja dalam memfasilitasi proses
belajar siswa dari tidak tahu menjadi
tahu. Artinya bahwa, pada tahap ini siswa
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difasilitasi untuk melakukan proses
pembelajaran dengan melakukan
eksperimen guna untuk memberikan
pengalaman belajar siswa dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari tidak paham
menjadi paham. Pada tahap eksplorasi
ini, siswa melakukan eksperimen sesuai
dengan petunjuk dan prosedur yang telah
dijelaskan oleh guru pada tahap
sebelumnya. Selama melakukan tahap
ekplorasi ini guru hanya mengawasi
pekerjaan siswa dan membimbingnya
selama siswa melakukan eksperimen.
Berdasarkan pelaksanaan pada siklus
| didapatkan beberapa kendala yaitu, pada
saat melakukan eksperimen terdapat
siswa yang keluar masuk kelas. Hal ini
disebabkan karena ada beberapa siswa
yang ditugaskan oleh guru wali kelas
untuk memindahkan bahan eksperimen
ke tempat yang lebih layak di luar kelas.
Kemudian, ada  beberapa  siswa
memainkan alat dan bahan eksperimen di
luar prosedur kerja. Selain itu juga, ada
beberapa siswa yang belum terlihat
mengerjakan  lembar  kerja  dalam
kelompoknya. Lalu, masih banyak siswa
yang bertanya terkait dengan prosedur
kerja  eksperimen.  Kendala-kendala
tersebut kemungkinan besar disebabkan
karena kendala-kendala yang terjadi pada
tahap sebelumnya. Kendala-kendala yang
ditemukan pada siklus 1, kemudian
diperbaiki pada siklus Il. Pelaksanaan
tahap eksplorasi pada siklus 1l sudah
cukup baik dibandingkan dengan siklus I.
Pada saat melakukan eksperimen tidak
banyak siswa yang bertanya terkait
dengan prosedur kerja eksperimen.
Kemudian, sudah ada beberapa kelompok
yang bekerja secara  keseluruhan.
Walaupun ada beberapa siswa yang
masih belum terlihat berdiskusi bersama
kelompoknya dan mondar-mandir ke
dalam kelompok lain, namun hal tersebut
dapat diantisipasi langsung oleh guru
pada saat itu juga. Menurut Putra (2013,
hlm. 136-137) pada saat melaksanakan
eksperimen, guru hendaknya
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memperhatikan situasi secara
keseluruhan. Sehingga, jika terjadi hal-
hal yang menghambat, maka bisa segera
diselesaikan.

Tahap Evaluasi/Tindak Lanjut.
Tahap ketiga dalam pelaksanaan metode
eksperimen ini yaitu tahap evaluasi.
Evaluasi merupakan salah satu komponen
penting dan tahap yang harus ditempuh
oleh guru untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran (Arifin, 2012, hlm. 6).
Sedangkan tindak lanjut menurut Kamus
Bahasa Indonesia (2008, hlm. 1525)
tindak lanjut v langkah senjutnya (tt
penyelesaian perkara, perbuatan, dsb).
Maka dari itu tahapan evaluasi/tindak
lanjut ini merupakan langkah selanjutnya
untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran yang telah dilakukan apda
tahap sebelumnya. Langkah-langkah pada
tahap ini  terdiri dari (1) siswa
mendiskusikan hasil eksperimen di depan

teman-temannya dengan cara
mempresentasikan  hasil pada tahap
sebelumnya; (2) kemudian  hasil

penelitian atau eksperimen di kumpulkan
kepada guru; (3) terakhir yaitu, guru
melakukan evaluasi kepada siswa berupa
soal evaluasi.

Berdasarkan hasil pelaksanaan
metode eksperimen siklus | pada tahap
ini, terdapat juga beberapa kendala antara
lain yaitu, pada saat siswa akan
melakukan presentasi di depan kelas
hanya ada beberapa orang siswa saja
yang memperhatikan. Hal ini disebabkan
karena kondisi kelas yang kurang
kondusif dan guru kurang dalam
mengkondisikan kelas tersebut.
Kemudian pada saat  melakukan
konfirmasi pembelajaran, siswa tidak
mencatat hasil konfirmasi guru tersebut.
Kendala-kendala  tersebut  kemudian
diperbaiki pada pelaksanaan siklus II.
Pada pelaksanaan siklus 1l tidak terlalu
banyak kendala, hanya saaja pada saat
siswa selesai presentasi, guru tidak
memberikan apresiasi terhadap siswa
yang telah melakukan presentasi tersebut.
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Kesimpulan dari  pelaksanaan
langkah-langkah  metode eksperimen
yang telah dipaparkan dan dilaksanakan
di kelas V salah satu sekolah dasar

sebelumnya vyaitu, metode ini sangat
cocok sekali dilaksanakan  dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Karena, dengan menerapkan metode

eksperimen ini siswa dituntut untuk aktif
dalam pembelajaran dengan melakukan
eksperimen.  Seperti pendapat Babhri
Djamarah (dalam Mulyani, 2015, him.
46) bahwa metode eksperimen adalah
metode pemberian kesempatan kepada
siswa untuk perorangan atau kelompok,
untuk dilatih melakukan suatu proses atau
percobaan.

Setelah siswa selesai melakukan
pembealajaran dengan  menggunakan
metode eksperimen, kemudian peneliti
memberikan  evaluasi  berupa  soal
terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan oleh siswa tersebut. Perolehan
nilai hasil belajar IPA siswa pada siklus |
dan dua dapat dilihat pada grafik di
bawah ini,

100.00

78.61
80.00

64.20
60.00
40.00
20.00

Siklus | m Siklus Il

0.00

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Hasil
Belajar IPA Siswa

Berdasarkan grafik di atas, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar IPA siswa kelas V mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata hasil belajar
IPA siswa yang didapatkan pada siklus I
yaitu 64,20, dan nilai rata-rata hasil
belajar IPA siswa meningkat pada siklus
Il yaitu 78,61. Nilai rata-rata yang
diperoleh tersebut menunjukan bahwa
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adanya peningkatan hasil belajar IPA
siswa setelah diterapkannya metode
eksperimen dalam pembelajaran IPA.
Peningkatan tersebut tidak lepas dari
hasil perbaikan dan refleksi pelaksanaan
pembelajaran pada setiap siklusnya.

Kemudian, peningkatan hasil belajar
IPA siswa juga dapat dilihat dari
persentase  ketuntasan klasikal yang
didapatkan oleh siswa di kelas V sekolah
dasar tersebut. Peningkatan persentase
ketuntasan tersebut dapat dilihat pada
grafik di bawah ini,

100% 92%

0,
80% 63%
60%

37%
40%

8%
- | .

20%
Siklus | Siklus Il

B Tuntas M Belum Tuntas

Gambar 2. Persentase Ketuntasan
Klasikal Hasil Belajar IPA Siswa

Berdasarkan grafik di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA

siswa secara persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 37% yang
didapatkan pad siklus | kemudian

meningkat pada siklus 1l yaitu 92%.
Mengacu pada data perolehan nilai siswa
yang didapatkan pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa dengan menerapkan
metode eksperimen dalam pembelajaran
IPA dapat meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas V sekolah dasar.

SIMPULAN

Penelitian ini merupakan penerapan
metode eksperimen dalam meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah
dasar. Secara umum penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA
siswa kelas V salah satu sekolah dasar di
Kecamatan Cidadap Kota Bandung dapat
meningkat dengan menggunakan metode
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eksperimen. Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimen
terbagi ke dalam tiga tahap, yaitu tahap
eksposisi, tahap eksplorasi, dan tahap
evaluasi/tindak lanjut. Penerapan metode
eksperimen ini dapat membuat siswa
lebih aktif lagi dalam mengikuti
pembelajaran, khusunya dalam mengikuti
pembelajaran IPA di kelas. Siswa mampu
menemukan konsep sendiri terhadap apa
yang ia pelajari pada saat melakukan
eksperimen. Selain itu juga, hadirnya alat

dan bahan percobaan pada saat
melakukan eksperimen, dapat
membangun  motivasi  siswa  untuk

mengikuti pembelajaran dengan baik dan
lebih semangat lagi.

Hasil belajar IPA siswa yang
didapatkan setelah diterapkan
pembelajaran dengan metode eksperimen
meningkat secara nilai rata-rata maupun
secara persentase ketuntasan klasikal. Hal
tersebut  disebabkan karena dalam
melakukan pembelajaran dengan metode
eksperimen, siswa mampu menemukan

konsep  sendiri  terhadap  materi

pembelajaran IPA yang ia buktikan

dalam eksperimen.
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